


dan melihat orang-orang yang tidak tinggal 

disana. 

Menurut Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pembangunan sektor pariwisata diperlukan 

untuk mendorong pemerataan peluang 

usaha, memberikan manfaat ekonomi, serta 

meningkatkan kemampuan dalam 

menghadapi dinamika kehidupan lokal, 

nasional, dan global (Kementerian 

Komunikasi dan Informasi, 2009). 

Kabupaten Pemalang merupakan 

salah satu wilayah pengembangan 

pariwisata di Jawa Tengah bagian barat. 

Wisata Kabupaten Pemalang mempunyai 

potensi alam yang beragam, baik wisata 

alam pesisir pantai di bagian utara maupun 

wisata alam pegunungan di bagian selatan. 

Beberapa potensi wisata ada yang tidak 

dimanfaatkan secara maksimal, bahkan 

cenderung terbengkalai dan hanya beberapa 

orang yang berkunjung sehingga 

dibutuhkan strategi pengembangan yang 

baik (Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata, 2016). 

Manajemen strategis merupakan 

serangkaian langkah sistematis yang 

digunakan untuk menetapkan arah jangka 

panjang suatu organisasi serta menentukan 

langkah-langkah yang diperlukan guna 

mencapai tujuan. Proses manajemen 

strategis mencakup beberapa tahapan 

penting meliputi penentuan visi, misi, dan 

nilai; analisis lingkungan eksternal dan 

internal; formulasi strategi; implementasi 

strategi; serta evaluasi dan pengendalian. 

Strategi pengembangan pariwisata 

di wilayah Kabupaten Pemalang dapat 

mengidentifikasi dan mengoptimalkan 

potensi wisata yang belum dilakukan secara 

maksimal. Selain itu strategi ini juga 

membantu dalam mengidentifikasi 

berbagai kendala dan tantangan yang 

menghambat optimalisasi sektor 

pariwisata.   

Kabupaten Pemalang memiliki 

topografi bervariasi. Bagian utara 

merupakan daerah pantai dengan 

ketinggian berkisar antara 1-5 meter di atas 

permukaan laut. Bagian tengah merupakan 

dataran rendah yang subur dengan 

ketinggian 6-15 m di atas permukaan laut 

dan bagian selatan merupakan dataran 

tinggi dan pengunungan yang subur serta 

berhawa sejuk dengan ketinggian 16-925 m 

di atas permukaan laut. Wilayah Kabupaten 

Pemalang ini dilintasi dua buah sungai 

besar yaitu Sungai Waluh dan Sungai 

Comal yang menjadikan sebagian besar 

wilayahnya merupakan daerah aliran 

sungai yang subur (Pemerintah Kabupaten 

Pemalang, 2024). 

Berdasarkan Rencana Strategi 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Pemalang tahun 2016-2021 

permasalahan sektor pariwisata antara lain: 

1. Cara meningkatkan pendapatan daerah 

melalui penggalian sumber pendapatan 



daerah secara optimal dari beberapa 

objek wisata. 

2. Sumber daya aparatur dinas pariwisata 

pemuda dan olahraga masih kurang. 

3. Kurangnya penggalian dan 

pembangunan objek wisata unggulan. 

4. Kesadaran masyarakat dalam 

memelihara objek wisata masih 

kurang. 

5. Kurangnya pemeliharaan sarana dan 

prasarana pariwisata mengingat 

banyak diantaranya yang sudah 

mengalami kerusakan. 

Pengembangan strategi kawasan 

wisata di Kabupaten Pemalang perlu di 

kelola dan di perhatikan lebih baik lagi 

dengan memaksimalkan kebutuhan akan 

perkembangan yang dialami wisatawan dan 

fasilitas sarana dan prasarana yang sesuai. 

Mekanisme pasar akan menentukan 

bagaimana kualitas produk dan pelayanan 

publik yang diberikan oleh pemerintah 

kepada para wisatawan. Peran pemerintah 

dituntut  untuk memuaskan wisatawan, 

selain itu pemasaran destinasi wisata sangat 

penting agar informasi setiap kegiatan 

kepariwisataan di Kabupaten Pemalang 

dapat di ketahui oleh wisatawan baik itu 

wisatawan lokal sendiri atapun dari luar 

Kabupaten Pemalang.  

Analisis SWOT merupakan 

evaluasi menyeluruh terhadap kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman suatu 

perusahaan atau metode untuk mengamati 

lingkungan pemasaran eksternal dan 

internal. Analisis SWOT dapat dilakukan 

untuk menganalisis pengembangan objek 

wisata berkelanjutan di daerah Kabupaten 

Pemalang yang berfokus pada aspek 

perencanaan yang melibatkan pemangku 

kepentingan, evaluasi  lingkungan internal 

dan eksternal serta nilai publik. (Bryson, 

2007) 

Peluang dari luar Kabupaten 

Pemalang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung pengembangan wisata di 

daerah Kabupaten Pemalang secara lebih 

efektif. Di sisi lain Kabupaten Pemalang 

juga perlu mempersiapkan diri dalam 

menghadapi berbagai ancaman yang dapat 

muncul sewaktu-waktu dalam sektor 

pariwisata. (Rahman, Dwimawanti and 

Suryaningsih, 2015) 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan  penelitian 

mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan pengembangan objek wisata 

melalui analisis rencana strategi 

pengembangan objek wisata yang 

berkelanjutan di daerah Kabupaten 

Pemalang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan 

dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran serta untuk menganalisis 



pengembangan Objek Wisata di daerah 

Kabupaten Pemalang. Selain itu, penjelasan 

yang kompherensif terkait fenomena yang 

terjadi dalam pengembangan Wisata di 

daerah Kabupaten Pemalang juga dapat 

diidentifikasi.  

Pengambilan data dilakukan 

melalui wawancara kepada informan Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pemalang, Penglola objek 

wisata di Kabupaten Pemalang, UMKM di 

Kabupaten Pemalang, Biro Perjalanan 

Pariwisata, Pengunjung objek wisata.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Faktor - Faktor Penghambat dari 

Ancaman dan Kelemahan  

Faktor penghambat pada 

strategi pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Pemalang terdiri dari 

berbagai ancaman yang ada 

dilingkungan eksternal dan kelemahan 

yang ada dilingkungan internal. 

Faktor- faktor penghambat strategi 

pengembangan objek wisata di 

identifikasikan adalah sebagai berikut:  

1. Adanya perubahan tren wisata 

2. Adanya perubahan sosial budaya 

3. Kurangnya sumber daya manusia 

4. Persaingan objek wisata di 

Kabupaten Pemalang 

5. Permasalahan objek wisata di 

Kabupaten Pemalang yang belum 

diselesaikan 

6. Keluhan oleh wisatawan  

7. Objek wisata yang mengalami 

penurunan pengunjung 

8. Promosi yang masih kurang efektif 

2. Faktor Pendukung dari Peluang dan 

Ancaman 

Faktor-faktor pendukung bagi 

strategi pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Pemalang yaitu berupa 

peluang berdasarkan lingkungan 

eksternal dan kekuatan yang terdapat 

pada lingkungan internal. Faktor-faktor 

pendukung tersebut diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kerjasama antara antar pemangku 

kepentingan dalam pengembangan 

objek wisata sudah berjalan 

dengan baik. 

2. Memastikan prospek wisata yang 

lebih baik dimasa mendatang. 

3. Mengembangkan promosi wisata 

yang lebih efektif. 

4. Kolaborasi antar pihak sudah 

dilakukan dengan baik. 

3. Hasil Analisis SWOT 

Berdasakan analisis kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman 

menghasilkan isu strategi berupa SO, 

ST, WO, WT. Isu-isu tersebut yaitu: 

1. Strategi (SO) 

Optimalisasi kekuatan utama 

pada objek wisata di kabupaten 

pemalang seperti fasilitas yang 

tersedia dapat meningkatkan 



jumlah kunjungan wisatawan. 

Menetapkan alokasi anggaran 

secara efektif dan memanfaatkan 

prospek objek wisata di masa 

mendatang dapat meningkatkan 

infrastruktur, pengembangan objek 

wisata  yang berkelanjutan. 

Pengembangan olahan produk 

makanan khas Kabupaten 

Pemalang dan kerjasama antar 

pemangku kepentingan juga dapat 

dilakukan dengan memfokuskan 

pada pengembangan wisata 

kuliner, peningkatan promosi 

bersama, serta aksesibilitas yang 

mendukung objek wisata. 

2. Strategi (ST) 

Kolaborasi antara pemangku 

kepentingan dan pengelolaan 

lingkungan yang lebih baik 

terhadap objek wisata di Kabupaten 

Pemalang dapat dilakukan untuk 

mengatasi ancaman persaingan, 

ketergantungan pada musim 

tertentu, dan dampak negatif dari 

jumlah pengunjung yang terlalu 

banyak, menjadikannya destinasi 

yang lebih menarik dan 

berkelanjutan. 

Persaingan objek wisata dapat 

dilakukan dengan mengoptimalkan 

alokasi anggaran untuk 

pengembangan infrastruktur dan 

pengalaman wisata yang unik, serta 

kampanye pemasaran kreatif yang 

menonjolkan keunikan objek wisata 

Pemalang. 

Pemanfaatan olahan produk 

makanan khas Kabupaten Pemalang 

dilakukan dengan mengintegrasikan 

kuliner lokal sebagai bagian dari 

daya tarik wisata. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengembangkan 

festival kuliner, menciptakan paket 

wisata kuliner serta dapat mengatasi 

permasalahan objek wisata di 

Kabupaten Pemalang. 

3. Strategi (WO) 

Mengatasi keluhan wisatawan 

dan upaya meningkatkan kunjungan 

wisata dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan peluang yang ada, 

seperti dukung pemerintah dan tren 

wisata ramah lingkungan. 

Respon objek wisata dalam 

menghadapi penurunan wisatawan 

dan prospek objek wisata pada masa 

mendatang dapat ditanggapi dengan 

fokus pada cara mengatasi 

kelemahan yang ada serta 

memanfaatkan peluang yang 

tersedia untuk meningkatkan 

kunjungan wisata di masa depan. 

Pengembangan promosi objek 

wisata yang masih kurang efektif 

dan kerja sama antar pemangku 

kepentingan dalam pengembangan 

objek wisata di Kabupaten 



Pemalang perlu difokuskan pada 

mengatasi kelemahan yang ada 

dalam promosi dengan 

memanfaatkan peluang yang 

tersedia melalui kolaborasi antar 

pemangku kepentingan. 

4. Strategi (WT) 

Mengatasi keluhan wisatawan 

dan ancaman dalam pengembangan 

pariwisata dapat dilakukan dengan 

meningkatkan fasilitas dan kualitas 

layanan seperti memperbaiki 

fasilitas dasar dan memberikan 

pelatihan untuk staf guna mengatasi 

keluhan wisatawan. 

Penurunan wisatawan dan 

persaingan objek wisata di 

Kabupaten Pemalang dilakukan 

dengan melibatkan inovasi dalam 

atraksi wisata, peningkatan promosi 

dan pemasaran, serta perbaikan 

kualitas pelayanan dan fasilitas 

untuk meningkatkan pengalaman 

wisatawan. 

Promosi yang kurang efektif 

dan permasalahan objek wisata 

yang belum diselesaikan dapat 

dilakukan dengan memperbaiki 

fasilitas dasar dan infrastruktur, 

serta mengoptimalkan promosi 

digital yang lebih kreatif dan 

efektif. 

 

5. Evaluasi dan Klarifikasi Isu-Isu 

Strategis 

Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan analisis SWOT yang 

menunjukan tentang peluang dan 

strategi pengembangan wisata di 

Kabupaten Pemalang sebagai 

destinasi wisata tujuan di 

Kabupaten Pemalang yaitu dengan 

pemanfaatan potensi yang dimiliki 

oleh objek wisata di Kabupaten 

Pemalang. Strategi yang harus 

dilakukan dalam jangka pendek 

adalah strategi W-T (Weaknesses-

Threats) adalah strategi yang lebih 

fokus pada tindakan jangka pendek, 

karena lebih bersifat defensif dan 

berorientasi pada penanggulangan 

masalah yang mendesak serta 

perbaikan yang cepat dalam 

mengatasi kelemahan yang ada dan 

ancaman yang dihadapi oleh objek 

wisata di Kabupaten Pemalang. 

Strategi ini lebih 

mengutamakan peningkatan 

kapasitas internal dan penyesuaian 

cepat terhadap kondisi yang ada, 

seperti mengatasi masalah fasilitas 

dan promosi yang tidak efektif, 

yang dapat langsung berdampak 

pada pengalaman wisatawan dan 

meningkatkan daya tarik objek 

wisata dalam jangka pendek. 



Strategi S-O (Strengths-

Opportunities) adalah strategi yang 

lebih digunakan dalam jangka panjang, 

karena fokus pada pengembangan 

berkelanjutan dan pengoptimalan 

kekuatan yang ada untuk 

memanfaatkan peluang yang tersedia.  

Secara keseluruhan, strategi S-

O berfokus pada pemanfaatan kekuatan 

yang ada untuk menciptakan peluang 

dan pengembangan berkelanjutan yang 

membutuhkan perencanaan jangka 

panjang, seperti membangun citra 

Pemalang sebagai destinasi wisata yang 

berkelanjutan dan terus berkembang. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Strategi pengembangan wisata di 

Kabupaten Pemalang melibatkan 

pemanfaatan potensi wisata yang dimiliki. 

Strategi W-T (Weaknesses-Threats) lebih 

bersifat jangka pendek dengan fokus pada 

perbaikan fasilitas dan promosi yang tidak 

efektif untuk mengatasi kelemahan dan 

ancaman, serta meningkatkan daya tarik 

wisatawan. Strategi S-O (Strengths-

Opportunities) digunakan untuk jangka 

panjang dengan fokus pada pengembangan 

berkelanjutan, memanfaatkan kekuatan 

yang ada dan membangun citra Pemalang 

sebagai destinasi wisata yang terus 

berkembang. 

 

Saran 

Pengembangan objek wisata di 

daerah Kabupaten Pemalang dapat 

ditingkatkan dengan strategi sebagai 

berikut: 

a. Memprioritaskan strategi W-T dalam 

jangka pendek, dengan fokus pada 

perbaikan fasilitas dan promosi yang 

lebih efektif guna mengatasi 

kelemahan dan ancaman yang ada. 

b. Strategi S-O perlu dioptimalkan untuk 

strategi jangka panjang dengan 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki 

pantai serta peluang yang ada untuk 

mendukung pengembangan 

berkelanjutan dan membangun citra 

Pemalang sebagai destinasi wisata 

yang semakin dikenal dan 

berkembang. 

c. Kolaborasi yang efektif dari berbagai 

pihak dan pemangku kebijakan untuk 

mendukung pengembangan objek 

wisata di Kabupaten Pemalang 

menjadi lebih baik. 
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